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Abstract
Surface runoff needs 1o be known for development plaming and appropriate land
management, especially to prevenr flood disasters. This study aims to determine the
runoff coefficient of the Jenelata watershed using the method U 8. Forest Service
based on land cover data and land use maps from 1999 to 2018 and knowing the peak
load of the Jenelata watershed. This study uses the Rational method to determine the

of surface nmoffiC), ramfall miensagfl - {A). The result of the
- i ethod 11, 8. Forest
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan vang dibatasi
oleh topografi berupa punggungan. yang
air hujan kemudian di alirkan melal -’\1 ngai ke sungai utama hingga

en@mpung, menerima dan menyimpan

mm d-‘ iﬂﬂl. dﬂ.l'lau, atal
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lahan Alih fungsi lahan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan fungsi lahan
dan tidak mengabaikan keberlangsungan lahan secara berkelanjutan, kesesuaian

lahan dan dampak bagi ekosistem pada suatu lahan. Alih fungsi lahan memang
terjadi seiring dengan bertambahnya kebutuhan hidup manusia,
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Adanya alih fungsi lahan menjadi pemukiman disebabkan oleh semakin
bertambahnya populasi manusia. Ketersediaan lahan yang sesual untuk lahan
pemukiman di daerah aliran sungai sangat terbatas sedangkan kebutuhan ruang
akan lahan semakin meningkat lLahan yang sebelumnya dimanfaatkan sebagai
penverap air yang baik berubah menjadi lahan yang kedap air. Pemanfaatan lahan
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dan pengelolaan lahan yang sesuai, utamanya untuk mencegah terjadinya bencana
banjir. Limpasan permukaan adalah perbandingan antara aliran permukaan dengan
volume hujan yang jatuh. Limpasan permukaan disimbolkan dengan huruf C, nilai
Cdnpﬂdﬁaﬁihhmhgailndi_kmmn_ﬁdkpadasuﬂummhmm

L. %




Sungai (DAS), kesalahan dalam menentukan nilai C akan berakibat pada
kesalahan perhitungan debit banjir rancangan pada suatu wilayah Semakin kedap
suatu permukaan tanah, maka semakin unggi nilai koefisien limpasannya

Faktor-faktor yang mempengaruhi limpasan permukaan adalah elemen

meteorolog sepert) jenis presipitasi, intensitas curah hujan, dan lamanva curah

Di wilayah Daerah Aliran Sungai Jenelata telah mengalami perubahan
lahan yang diakibatkan oleh peningkatan pertumbuhan manusia, sérta penggunaan




tata letak lahan seperti perkebunan, pemukiman, hutan, sawah. semak belukar, dan
tanah kosong serta cumh hujan yvang semakin meningkat setiap tahunnya akan
berpotensi mengakibatkan banjir, seperti yang telah terjadi di DAS Jenelata
mengalami bamjir di awal tahun 2019, akibat dan banjir dan perubahan tutupan
lahan akan menyebabkan debit limpasan meningkat dan kondisi vegetas: juga
akan berubah pada DAS Jenelata.

berdasarkan nilai koefisien limpasan yang diperoleh dar metode United
States Forest Service?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah vang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian
adalah:

. =& |




1. Untuk mengetahui besar koefisien limpasan DAS Jenelata menggunakan
metode United States Forest Service dan mengetahui intensitas hujan di
DAS Jenelata

2. Untuk mengetahui debit puncak DAS Jenclata menggunakan metode
Rasional berdasarkan nilai koefisien limpasan yang diperoleh dan

1. Pada penelitian im di fokuskan dilakukan di DAS Jenelata saja

2. Pada penelitian ini disajikan karakterisuk fisik dan hujan DAS yang
mempengaruhi besarnya debit puncak.




3. Pada penelitian imi metode Rasional digunakan didasarkan atas faktor
koefisien aliran permukaan, intensitas hujan dan luas dacrah aliran,
F. Sistematika Penulisan
Berdasarkan uraian dan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian, maka dalam sistematika penulisan
dapat kami uraikan sehagai berikut:
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telah dibahas pada bab sebelumnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Hidrologi DAS
Menurut Asdak (2010), DAS memiliki karaktenistik yang spesifik sebagai

suatu sistem hidrologi, berkaitan dengan unsur ulamanya seperti jenis tanah, tata

guna lahan, topografi, kenuringan dan panjahg lereng. Karaktenstik DAS dalam

/N

QUTPUT = DEBIT, MUATAN SEDIMEN

Sumber; Asdak, 2010
Gambar 1. Sistem Hidrologi DAS




Siklus hidrologi adalah perjalanan air dan permukaan laut ke atmosfer
kemudian ke permukaan tanah lalu kembali lagi ke laut yang tidak pernah
berhenti. Air terscbut akan tertahan sementara di sungai, danaw/waduk, dalam
tanah schingga dapat di manfaatkan oleh makhluk hidup lainnya (Asdak, 2010),

Siklus hidrologi dimulai dan penguapan air dan laut. Uap yang di hasilkan

di bawah oleh udara vang bergerak. Dalamykondisi yang memungkinkan, uap

o ——

Sumber: Sandro Wellvania Lubis, 2009
Gambar 2. Siklus Hidrolog:

Sebagian air mencari jalannya sendiri melalw permukaan dan bagian atas
tanah menuju sungai, sementara yang lainnya menembus masuk ke tansh lebih
dalam menjadi bagian dari air tanah (Groundwater). Di bawah pengaruh gava




grafitasi, baik aliran air permukaan (Swurface Streamflow) ataupun air dalam tanah
bergerak ke tempat vang lebih rendah yang dapat mengalir ke laut Namun,
sejumlah besar air permukaan dan air bawah tanah di kembalikan ke atmosfer
oleh penguapan dan pemeluhan ( Transperasi) sebelum sampai ke laut.

Secara gravitasi (alami) air mengalir dan daerah vang tinggi ke daerah

yang yang rendah, dari gunung-gunung, pegunungan ke lembah, lalu ke daerah

AS s
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daerah tropis dan curah hujan serta salju di daerah beriklim sedang. Curah hujan
merupakan faktor utama yang mengendalikan berlangsungnya daur hidrologi
dalam suatu wilayah DAS (merupakan clemen utama yang perlu diketahu




mendasari pemahaman tentang kelembaban tanah, proses resapan air tanah, dan
debit aliran).

Derajat curah hujan dinyvatakan dalam suatu waktu yang disebut intensitas
curah hugan. Curah hujan dihitung berdasarkan beberapa titik pengamatan curah
hujan kemudian dihitung rata-ratanya untuk menentukan keadaan curah hujan

./"'.r e sﬂ\.
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hujan. Metode perhitungan curah hujan areal dari pengamatan curah hujan di
beberapa titik adalah sebagar berikut:
a)  Metode Rata-Rata Aljabar

10




Cara menghitung rata-rata aritmatis (Arithmetic Mean) adalah cara vang
paling sederhana. Metode ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh data
curah hujan vang tercatat dari semua stasiun pengukuran kemudian membaginya
sesuai dengan banyaknya jumlah stasiun, Metode ini dapat dilakukan di daerah
vang datar dan memiliki banyak stasiun pengukuran yang tersebar secara merata.

Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
dengan metode rata-rata aljabar adalah

R14R24+R3...4+Rn
E =
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untuk setiap stasiun  penakar hujan. Daerah tersebut  dibentuk  dengan
menggambarkan garis-garis yang tegak lurus terhadap gans yang menghubungkan
dua stasiun pengukur terdekat. Untuk menghitung curah hujun rata-rata dilakukan

dengan cara menjumlahkan hasil perkalian antara data curah hujan di suatu stasiun

11




pengukur dengan luas daerah yang diwakilinya kemudian dibagi dengan luas total
seluruh DAS.
Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
R=RIWI+RIW2 .. AR cooovnioviciiiinensiiecnsinmninnn i k)

Ketika air hujan jatuh di kawasan yang sebagian besar telah tertutup oleh

bangunan, sehingga air udak punya cukup waktu dan tenaga untuk meresap ke
dalam tanah (infiltration), maka air akan bergerak menuju ke tempat yang lebih

12




rendah melalui permukaan tanah yang disebut sebagai alimn permukaan (Surfuce
Runoff),

Aliran permukaan (Surfuce Runoff), merupakan proses pergerakan air
diatas permukaan tanah menuju ke aliran utama yaitu antara lain sungai dan
danau Sungai-sungai tersebul bergabung satu sama lain dan membentuk sunga

N'H;iﬂalf.\: \
\s'*“%:qf*b,.. \ '
\\\,\ﬂh,;f/ i

berlebih, sehingga air hujan tak punya pilihan lain lagi, dan terpaksa harus
mengalir ke dataran yang lebih rendah, dan tergantung dari faktor meteorologi dan
karaktenstik dan suatu DAS,

3. Resapan Air Tanah (/nfiltrast)

13




Proses masuknya air hujan kedalam lapisan tanah dan turun ke permukaan
air tanah disebut resapan air tanah (imfiftrasi). Dalam siklus hidrologi, kecepatan
dan jumlsh air yang meresap kedalam tanah merupakan fungsi dari jenis tanah,
kelengasan tanah, permeabilitas tanah, penutup tanah, kondisi buangan air
(drainase), kedalaman muka air tanah (water table), intensitas hujan (1) dan jumlah

huan.
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mengalirkannya melalui anak-anak sungai keluar pada sungai utama ke laut atau
danau (Asdak, 2010},
DAS didefinisikan schagai suatu dacrah yang dibatasi oleh pemisah

topografi yang menerima air hujan, menampung, menyimpan, dan mengalirkan ke

14




sungai dan seterusnya ke danau atau ke laut. DAS juga meliputi basin, warershed,
dan catchment arew. Suatu DAS dipisahkan dan wilayah sekitarnya (DAS-DAS
lain) oleh pemisah alam topografi seperti punggung bukit dan gunung.

Dari definisi di atas, dapat diartikan bahwa DAS merupakan ekosistem
yang merupakan tempat unsur organisme dan lingkungan biofisik serta unsur
kimia berinteraksi secara dinamis dan didalamnya terdapat keseimbangan inflow

Gﬂmm; S,kg‘“]nse an Laerah msuﬂgﬂl {D SI
Suatu DAS mempunyai karakteristik yang spesifik dan berhubungan crat
dengan jenis tanah, tata guna lahan, topografi, kemiringan dan panjang lereng

sebagal unsur utamanya, sehingga dalam merespon curah hujan yang jatuh dapat

15




memberikan  pengarub  terhadap besar kecilnya  evapotranspirasi, infiltrasi,
perkolasi, air larian, aliran permukaan, kandungan air dan aliran sungai.
Pengertian DAS berdasarkan fungsi DAS dibagi dalam beberapa batasan
yaitu sebagai berikut:
1. DAS bagian hulu
DAS bagian hulu didasarkan pada
mempertahankan  kondisi lingkungan® 134 o, tidak  terdegradasi. Fungsi
han DAS, kualitas

gsi konservasi yang dikelola untuk

'y 'lli‘ "‘\ . Q?
'\\ .

ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air bersih, serta
pengelolaan air imbah.

16




|
Table2. Perbandingan Faktor Biofisik dan Sosial Ekonomi Antara DAS di

Bagian Hulu dan Hilir
: | ___ Huls
1. | Faktor Biofisik

* Topografi datar * Bergelombang, berbukit, gunung
= Erosl yang i el *  Rawan terhadap tenadinya eros
* Penutupan lahan bukan hutan * Didominasi oleh hutan
. mmu_r;m}m subur {akibat *  Tanah umumnya marjinal
= Pengolahan tanah intensif dan

umumnya telab beririgusi baik

faktor yang ada pada DAS tersebut, yaitu vegetast, bentuk wilavah (topografi),
tanah, dan pemukiman Apabila salah satu dani faktor tersebut di atas mengalami
perubahan maka hal tersebut akan mempengaruhi pola ckosistem DAS.
Sedangkan perubahan ekosistem yang akan menyebabkan gangguan terhadap
bekerjanya fungsi DAS schingga tidak berjalan sebagaimana mestinya. Apabila

17




fungsi suatu DAS tergangeu maka sistem penangkapan curah hujan akan menjadi
tidak sempurna. Akan menjadi sangat berkurang atau sistem penyimpanan aimya
sangat longgar, ataukah sistem penvalurannya menjadi sangat boros.

Mengingat bahwa fungsi DAS sangat penting bagi kehidupan makhluk
hidup maka pengelolaan DAS sangat diperlukan sebagai upaya manusia di dalam
mengendalikan hubungan timbal balik antara,s

Sumber- Ascetk, 2007: 14
Gambar 5. Hubungan Biofisik antara daerah hulu dan hilir suatu DAS

. Karakteristik Daerah Aliran Sungai
a.  Luas dan bentuk DAS




Laju dan volume aliran permukaan makin bertambah besar dengan
bertambahnya luas DAS. Akan tetapi apabila aliran permukaan tidak dinyatakan
sebagai jumlah total dan DAS melainkan sebagai laju dan volume per satuan luas,
besarnya akan berkurang dengan bertambahnya luas DAS. Ini berkaitan dengan
waktu yang diperlukan oleh air untuk mengalir dan titk tenauh sampai ke titk
kontrol (waktu konsentrasi), dan juga pe

2010)

yang 1& b \\\.l‘ h,;//

= Rektangular
Terdapat di daerah yang batuannya mengalami retakan-retakan, misalnya batuan
jenis limestone.

. Trellis




Akan dapat dyjumpai pada dacrah dengan lapisan sedimen keras yang diseling
oleh sedimen lunak vang mengalami lipatan.
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langsung mengalir ke induk sungal. Kadung-kadang seperti bulu
burung Bentuk im biasanya akan menyebabkan besar aliran banjir relatif lebih
kecil karena perjalanan banjir dari anak sungai itu berbeda-beda. Namun biasanya
banjir berlangsung agak lama.

2) DAS berbentuk radial atau menyebar

20




Bentuk ini karena arah sungai seolah-olah memusat pada suatu tiuk
schingga menggambarkan adanya bentuk radial, kadang-kadang gambaran
tersebut memben bentuk kipas atau lingkaran. Sebagai akibat dan bentuk tersebut
maka waktu yang diperlukan aliran yang datang dan segala penjuru anak sungai
memerlukan waktu yang hampir bersamaan. Apabila tenjadi hujan vang sifatnya

merata di seluruh DAS akan menyebabkan tggadinya banjir besar.
3} DAS berbentuk paralel

kerapatan parit yaitu panjang parit per satuan luas DAS. Keminngan lahan yang
semakin besar dan semakin sedikitnya pori tanah akibat penutupan permukaan
tanah, maka aliran permukaan akan semakin besar. Pada aliran permukaan akan

21




memperpendek wakiu konsemtrasi schingga memperbesar laju aliran permukaan
(Asdak, 2010),

mengoptimumkan jumlah manfast yang dapat diperoleh dengan sumbangan




L

Manfaat tidak diperuntukan bag individu pengguna lahan semata-mata tanpa
mengindahkan kepentingan perorangan, akan tetapi memberikan manfaat
bagi keduanya secara schanding.

3. Menjamin kelanjutan fungsi lahan selaku sumber daya

4 Kalau perlu, hanya boleh bergeser dalam batas-batas yang masih dapat

diteima berdasarkan butir-butir apan | sampai dengan 3 tersebut

e
W

e

7

jumlah curah hujan melampaui laju infiltrasi. Setelah laju infiltrasi terpenuhi, air
mulai mengisi cekungan atau depresi pada permukaan tanah. Setelah pengisian
selesai maka air akan mengalir dengan bebas di permukaan tanah. Besarnya nilai
aliran permukaan sangal menentukan besarnya tingkat kerusakan akibat erosi

23




maupun banjir. Besarnya nilai aliran permukaan dipengaruhi oleh curah hujan,
vegetasi (penutup lahan). serta adanya bangunan penyimpan air dan faktor
lainnya.

Pada lahan bervegetas: yang lebat, air hujan yang jatuh akan tertahan pada
vegetasi dan meresap ke dalam tanah melalui vegetasi dan seresah daun di

permukaan tanah, sehingga pada limpasan pe aman yang mengalir sangat kecil

= vinlu

dan luas DAS untuk menetapakan debit puncak. Waktu konsentrasi tercapai ketika
seluruh bagian DAS telah memberikan kontribusi aliran di outlet. Debit puncak
adalah besamya volume air maksimum yang mengalir melalul suatu penampang




melintang suatu sungai per satuan wakty, dalam satuan m'/dik (Peraturan Mentri
Kehutanan Republik Indonesia No. P. 61/Menhut-11, 2014).

Amri (2014) menjelaskan bahwa debit suatu aliran sungai sangat
bergantung dengan curah hujan yang turun dalam suatu DAS. Semakin besar
curah hujan vang turun, maka semakin besar pula debit yang mengalir pada suatu

penampang sungai, dan begitu schaliknya bahwa besaran debit puncak dapat

1 = Intensitas hujan (mm/jam)
A = Luas daerah (Ha)
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Cara kerja perhitungan metode rasional:

1. Menentukan besarmya curah hujan harian untuk periode ulang rencana
yang di pilih

2. Menentukan nilai koefisien limpasan (C)

3. Menghitung kecepatan perambatan banjir (v)

I = Intensitas hujan (mm/jam)

R: = Hujan harian (mm)
c = Waktu konsentrasi (jam)

26




Perkiraan besarnva debit puncak menggunakan metode Rasional salah satu
teknik yang dianggap memadai. Suroso (2006) menjelaskan bahwa beberapa
asumsi dasar untuk menggunakan metode Rasional adalah:

a) Curah hujan yang terjadi dengan intensitas tetap dalam satu jangka

waktu tertentu, setidaknya sama dengan waktu konsentrasi.

by Aliran permukaan langsung mengapai maksimal ketika durasi hujan

\\h’l‘h I”r//

Jg

_'_. A

tanah, sebaliknya untuk nilai C = | menunjukkan semua air hwan mengalir
sebagai aliran permukaan. DAS yang masih baik, harga C mendekan nol dan

semakin rusak suatu DAS, maka harga C makin mendekati satu
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(Suripin 2004) menjelaskan bahwa kocfisien aliran permukaan merupakan
bilangan yang menvatakan perbandingan antara besamya aliran permukaan
terhadap jumlah curah hujan.

Ada beberapa metode vang dapat digunakan untuk menghitung koefisien
limpasan permukaan diantaranya metode United States Forest Service. Hassing,

dan Cook, dalam penelitian ini digunakan metode United States Forest Service

s Rata-rota 2 - 7 Y 0,10 -0.15
* Curam 7% 0,15 -0,20
& |"Falsman. Tanah Berat
o Datar 2% 0,13-0,17
* Rata-rata 2 - 7% 01R-0,22
" Curam 7 % 0,25-035
Halaman Kereta Apt 0,10 - 0,35
4 Taman Tempat Bermain 0,20 - 0,358
" Taman, Pekuburan 0.10-025




Lanjutan Tabel 3.

: Deskripsi
No. Permuknan/Karaki Koefisien C
Permulaan '
Hutan
g | Daar0-5% 0,10 - 0,30
* Bergelombang, 5 - 10 % 025 -0,50
s Berbukit, 10 - 30% 0,30 - 0,60

Sumber: Chow, [964; Gray, 1973; dalam seyhan, hal 239,

Tabel 4. Koefisien Limpasan C untuk M Rasional Berdasarkan Lereng,
Tanaman Penutup Tanah, Tanah
B (Tight Clay)
Hustan b 4
Datar,
I 2 A
k L 4
]
2
-
3
Swmber: []
L ]
L]
Tabel 5. Nilai ’
Tata Guas s
Perkantoran
Daerah Pusat Kota 0,05 - (.10
Daerah Sekitar Kom 0,50 - 0,70 Berpasi, Tata, - 010 —01%
Perumahan Berpasir, runing, ™% 0,15-020
Rumah Tunggal 0,30 0,50 Tunah berat, datar, 2% 013017
Rumah Susun, Terpisah | 0,40 - 0,60 Tanah berat, agak rata, 2- 7% 0.18-022
Pinggiran Kota 0,60 —0.75 Tanah berat, minng, 0,25 035
' Daerah Industri Tanah Pertanian
Kurang padat industri 0,50 - 0,80 Tanah kosong |
Padat industn 0,60 - 0,90 Rata 0,36— 060
Kasar 0,20 - 0,50 |
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Lanjutan Tabel 5.

Tata Guna Lahan C Tata Guna Lahan C
Taman, kuburan 0,10 - 025 Ladang garapan
Tempat bermain 0.20 - 0,335 Tanah berat, tanpa vegetass | 0,30 - 0.6
Daerah stasiun KA 0.20 - 0,40 Tanah berat dengan vegetasi | 0,20 - 0,50
Dacrah tak berkembang 0,10 - 030 Berpasir tanp vegetasi 0.20- 025
Berpasir dengan vegetass 0,10 - 025
Jalan Raya Padang Rumput i
Beraspal 0.70 - 0.95 Tanah berat 0,15- 0,45
Berbeton 0,80 - 0,95 0,05 - 0.25 |
Berbatu bata 0,70 -085 getas 0.05-0.2%
produktif, > 30%
Trotoar 0,70 - (1,00
Daerah Beratap 0,50~ 0.70

C>05

1,50

Sangat tinggi

Sumber: Mol Pengelotoan Doerah Aliran Swagen (20162-FMKR-304)

2.

Intensitas Curah Hujan (1)

Intensitas hujan adalah ketinggian air persatuan wakiu satuan mm/jam,

sedangkan lama hujan adalah panjang waktu di mana hujan turun dalam menit




atau jam. Pengaruh intensitas hujan terhadap aliran permukaan tergantung
kapasitas infiltmasinya. Jika intensitas melampaui kapasitas infiltrasi, maka
besarnya aliran permuksan akan segera meningkat sesuai dengan peningkatan

intensitas hujan

Hujan yang deras dalam waktu singkat kecepatan infiltrasi terbatas dan
waktu yang tidak seimbang menyebabkan tidak ada waktu untuk air masuk ke

tujuan untuk mencukupi kebutuhan baik matenal maupun spiritual, ataupun
kebutuhan kedua-duanya

Batasan mengenai penggunaan lahan saling berhubungan dengan kegiatan
manusia pada bidang lahan tertentu. Penggunaan lahan ialah hasil adanva
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hubungan antar komponen lingkungan manusia oleh segala akuvitasnya dengan

komponen lingkungan alami. Penggunaan lahan bersifat dinamis mengalami

proses, dalam arti sclalu berubah secara variatif, baik secara spasial ataupun
temporal.

Anderson Purwadhi (2008) menjelaskan bahwa klasifikasi penggunaan

an lahan dalam kelas-kelas

75

SN

banyak air, adanya air yang tergenang di sawah menandakan tanah sudah
jenuh, sehingga infiltrasi tidak terjadi lagi atau sangat lambat. Hal ini akan

menyebabkan aliran permukaan.




2) Tegalan adalah lahan vang ditanami tanaman yang diusahakan adalah

3)

4)

5)

tanaman musiman, Sseperti  kacang-kacangan, umbi-umbian dan pada
umumnya banyak dijumpai di daerah yang mempunyai iklim agak kering
Tegalan umumnya ditumbuhi jenis vegetasi bertajuk kecil, sehingga
mempunyai pengaruh lebih besar terhadap kehilangan intersepsi.

Kebun campuran adalah sebidang lahandang terletak diluar pekarangan, dan

.......

jarang hingga rapat Kawasan tersebut didominasi vegetasi rendah (alami)
Semak belukar di Indonesia biasanya kawasan bekas hutan dan biasanya udak
menampakkan lagi bekas atau bercak tebangan. Rerumputan berfungsi
sebagai penahan air hujan agar tidak jatuh langsung ke permukaan tanah,
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Tanaman penutup yang rendah, tidak hanya mengurangi kecepatan aliran
permukaan  karena meningkatnya kekasaran, tetapi juga mencegih
terkonsentrasinya aliran permukaan,

6) Pemukiman adalah secara luas atau segala sesuatu yang berhubungan dengan
tempat tinggal, secara sempit berarti daerah tempat tinggal atau segala sesuaty

cepat menuju s

/@9\
> N

8)

waduk. terumbu karang, dan padang lamun Kenampakan tubuh perairan

didominasi oleh air dengan tanaman yang sedikit

Aktivitas manusia dalam penggunaan lahan yang melakukan pemadatan
tanah menjadi permukaan kedap air, seperti perkerasan aspal dan atap bangunan,




akan menghasilkan aliran permukaan hampir 100% setelah permukaan menjadi
basah. Dacrah bervegetasi biasanya mempunyai nilai C yang kecil, sedangkan
pada daerah pembangunan sebagian tanah beraspal mempunyai nilai C yang besar
Proses intersepsi air hujan oleh tumbuhan penutup memberikan waktu lebih lama
tanah untuk melakukan proses infiltrasi vang pada akhimya dapat mengurang
aliran permukaan.

E. Faktor Penentu Laju Limpas

intensitasnya. Dengan demikian, total volume limpasan akan lebih besar pada
hujan vang intensif dibandingkan dengan hujan yang kurang intensif meskipun
curah hujan total untuk kedua hujan tersebut sama besarnya. Akan tetapi, hujan

mmmwmmm&m&m&mﬂmm
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permukaan mh.{pmmduIm}mr.ﬁﬁmbulhn oleh wenaga kinetis hujan dan
limpasan yang dihasilkan,
¢ Penyebaran Hujan

Laju dan volume limpasan suatu DAS dipengaruhi oleh penyvebaran dan
intensitas curah hujan di DAS yang bersangkutan. Umumnya, laju limpasan dan




 —

BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitisn

Lokasi penelitian adalah di Sub DAS Jenelata Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan, secara Geografis DAS Jenelata terletak pada titik koordinat LS

5919'32,78" dan BT - 119°43'09,3 | " apatidi ikial piida gambar berikul

Gambag 8 Lokasi Keruntm Pada Peta Sylowca Selatan

B. Tempat Dan wakiu Penelitian

Waktu penelitian im dalam kurung waktu Kurang lebih dua bulan (Maret
- April), untuk menganalisis serta melakukan proses bimbingan, Penclitian ini
adalah di sub DAS Jenclata tepatnya di Kabupaten Gowa. Provinsi Sulawesi

Selatan
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C. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penclitian im, penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dan instansi terkait dengan
hasil  penelitian  sebelumnya.  Dalam  menghitung  debit  puncak  kami
menggunakan metode Rasional

D. Sumber data

llllll

Data yang dibutuhkan dalam penclinan im terdin dan:

a) Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dan pengamatan di
lapangan (Wilayah Sub DAS Jenelata)

38




b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data vang di ambil oleh peneliti secara tidak
langsung dan objeknya berupa data tertulis. Data sekunder diperoleh
dan instans) terkait. Data sekunder yang diperlukan diantaranya data
curah hujan, peta land unit daerah tangkapan DAS jenclata, data

‘?‘\FMSS"!_?"WO d
~ Wit " o
RN

- " 7’/!'{“.‘1!'\
t\‘-’*}‘ L‘L\'"\

2) Metode Polygon Thiessen
R=RIWII R2W2 ... ...+ RnWn
b), Intensitas Hujan
Perhitungan intensitas hujan menggunakan rumus (6) vaitu:




| (mm/jam) “% (E‘)i

2 Analisis Koefisien limpasan (C)
Perhitungan koefisien limpasan (C) menggunakan metode U.S.
Forest Service dengan menggunakan rumus (7) yaitu:




~ 4|

Ny A1 g
_};:"{l -‘f[ﬁf

F
|
o

Gambar 9. Bagan Alur Tahap Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hidrologi
1. Analisis Curah Hujan Wilayah dan Hujan Harian Maksimum

Rata-rata curah hujan wilayah dihitung dengan menggunakan metode polygon

Malakaji, curah hujan Stasiun

curah hlljlﬂ masing ¢
r-‘:‘

dengan tahun L i

4,"“_" WAKASS, |

Adapun p Vil : 3
plda Tats » . {ff{- S ?‘-.: ,,'_‘..hl ff/

' o N Gy
dan tah Ny B

1) Metode Rata Rata Aljabar

Rznﬂﬂﬂﬂ ..... +Rn
: n
1224041
_ 122 6 - 46,00

3




2) Metode Polygon Thiessen

R = RIWI+R2ZW2+... ... . +Rn

R=1(122 - 0,06)40 - 0,33)416 ~ 0,61)

= 16,74

Perhitungan selanjutnya untuk curah

hanan maksimum pada tanggal,

bulan, dan tahun kejadian yang bel §:
Tabel 8. Curah Huja Dan Tahun
kejadia > ‘
-
= )

1

2001

2002 34 B8

2000 | 2 17,41
3
1

2004 | 2 |7 7432
3 19
1118

2005 | 2 |16 - y B3 A0
3 |28 Maret 0 4 ~ | 4533 | 8380
1 |9 Maret o 0 o 00 | 533

2006 | 2 |08-Nov 0 108 0 3633 | 3633 | 81,16
3 |25 Januari a7 0 @ 7067 | B1.16
1 |20 Desember | 108 8 53 5633 | 4115

2007 | 2 |28 Desember 24 a0 3500 | 2837 | 1020
3 [18 Desember 13 57 ~ | 6833 | 10201
1 |16 Januari M2 | 43 31 7200 | 4138

2008 | 2 |3 Februari o 183 105 8933 | 11832 | 11832
3 |4 Februari 10 0 ~ | 5400 | 83.20




Lanjutan Tabel 8.

= W =
1 |20 desember i e 18 5733 | 2835
2008 | 2 |1 februan 72 ' 25 9233 | 7836 | 11141
3 |31 januan 50 8§ | 7867 | 11141
1 |14 desember 8 0 0 5833 | 10.02
2010 | 2 [10januan roll 3 14 4367 | 4598 | 10451
3 |12 januan 14 57 ) ! 7000 | 104,51
1 |T februan W | 55 74 7533 | 68,88
2011 | 2 |5 februan 3 I = g8 8733 | 8899 8889
3 |25 januan 2 25 | 5067 | B462
1 |2 februarni iR i 10l 48 5567 | 37.17
2012 | 2 |3 februan 85 B46T | 6507 B5.10
3 |25-Nov: 4700 | 8510
_ 1 |4 jul 1,43
2013 | 2 |2 januan : 10549 | 10548
3 |25 des 04,60
1 |28 i
2014 |2 79.50
-
201
2018
' 31
B8
Untuk re -rata
L
menggunakan m : ' sebagai
berikut:
Tabel 9. Rekapitulasi Maksimum Harian Rata-Rata Metode
polygon Thiessen
No Kejadian Hujan Maksimum
Tahun Bulan_ | Tanggal | Harian Rata-Rata
1 1989 | Oktober 30 97
2 2000 Februari 3 85,88




Lanjutan Tabel 9.

No Kejadian Hujan Maksimum
Tahun Bulan 11 Harian Rata-Rata
3 2001 Februarn 2 136,12
4 2002 Januari 2 136,88
5 2008 Desember 24 117.41
B 2004 Maret 9 74,32
7 | 2005 Maret 28 83,60
8 2006 Januari 25 BL16
9 2007 Desember 16 102,01
10 2008 Februari 118,32
11 2009 Januan 1,41
12 2010
13 2011 F
14 2012
15 20
16
17
D
L
Panjang
L ]
Hujan 4
- *
Kemin
-’
Wﬂ.‘lﬂ kﬂm - A A ‘ b
Te=00195x
= 5,05 jam
Intensitas hujan (1),

L?Iﬂ'? £ 2/3
L 24 (E.DEJ

= 8,52 mm/jam
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Untuk langkah perhitungan selanjutnya dapat dihitung dengan cara vang
sama. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 10. Curah hujan, waktu konsentrasi, dan intensitas hujan.
No | Tahun L Rt '
(jlam) | (mm] | {mm/jam)
1 1995 5,05 71,97 52
2 | 2000 | 505 | 8588
3 | 2001 5,05
4 2002 5,05
5 | 2003 | S
6 2004
7
B i ”
] N &
17
'
1 &
19
20
L
Dari perhi ; : s untuk
menghitung 1 di peroleh
intensitas hujan maksimum terjadi pada tahun 2015 yaitu 16,94 mmjam dan
intensitas hujan mimimum terjadi pada tahun 1999 vaitu 8,52 mm/jam

’




intensitas hujan
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vegetasi (tegalan), tanah berat bervegetasi (perkebunan), tanah kosong
(kasar), tanah berat (semak belukar), hutan bervegetasi (hutan rimba) dan rata
kedap air (sungai). Penggunaan lahan hutan bervegetasi berupa hutan rimba
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mendominasi wilayah penelitian dengan persebaran vang merata di Sub DAS

Jenelata.

Tabel 11. Penggunaan lahan di Sub DAS Jenelata

Lahan S
Permukiman 571.01
Sawah 5.690.65
Tepalan 4.131.80
Perkebunan 530,70
Tanah Kosong 779,
Semak Belukar
Sunga /
Total
Sumber; \ i -
1. T H
T L
Tabel |
1 " o
2 .
3
T
4
{
5 | Tan
6 |Ta t .
Hutan Bervegetasi (Hutan 716 | 4366
7 Rimba) 15.74 . 4
8 | Rata Kedap Air (Sungai) 82,24 0,23
Total 36.067,87 | 100,00
_ _lwas(ha) o0 STAOL o0 gey
Perscntase (%)= 20 o tuas Seoerar . 1018 %




Grafik Tutupan lahan DAS Jenelata




feih -




E(L %)

Koefisien limpasan (C) = D

~ 1411651

36.067.87 =03

_ luas(ha) . 57101
Persentete (360) = CotatLans. . ‘00 3606787

< 100 = 158%

Tabel 13. Koefisien limpasan Metode U.S

jatuh di wilayah Sub DAS Jenelata akan menjadi aliran permukaan dan
tergolong dalam klasifikas: sedang.
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C. Debit puncak (Qp)
Debit puncak dihitung dengan menggunakan metode rasional dengan

persamaan sebagai berikut

Qp=0278.C.1.A
Diketahw:
Luas DJ\S l.l'i.} B ) kﬂl!
Panjang sungai utama (L) =
Koefisien limpasan (C)
Intensitas curah - \ -
@ =02 N 4 v
4 A @
tabel ~
Tabel 14,
" -
- g
No §
L ]
1
2 4
3
4
5 5,05 41 335,
3 2004 5,05 74,32 8,80 212,36
7 2005 5,05 83,60 9,50 238,87
4 2006 5,05 B1,16 9,61 231,90
9 2007 5,05 102,01 12,08 291,48
10 2008 5,05 118,32 14,01 328,08
11 2009 505 111,41 13,19 318,33
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Lanjutan Tabel 14.

" — Te Ras I ap

(jam) | (mm) | (mm/jam) | (m’/detk)
12 2010 505 | 104,51 12,37 298,62
13 2011 5,05 88,99 10,54 254,27
14 2012 505 | 8510 10,08 243,16
15 2013 505 | 10549 12,49 301,42
16 2014 5,05 9,41 227,16
= & ==
18

WARASS,

“rwe diper i resre
1  Jo .-_ :\\\'-1” lff:

“\:‘\‘\:ﬁ N

e F

Sgagesnspaanazaan
§8EE82288885588855:¢
waktu (tahun)
Grafik 3. Debit puncak maksimum




Menurut Asdak (2010), semakin tinggi curah hujan yang terjadi maka
semakin besar debit puncak yang dihasilkan dan semakin rendah curah hujan
maka semakin kecil debit puncak yang dihasilkan. Berdasarkan grafik diatas
curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 2015 dengan nilar debit puncak
maksimum yaitu 408,85 m'/detik dan cursh hujan terendah terjadi pada tahun
1999 dengan debit puncak minimum yaiu 205,64 m'/deuk.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelinan dan pembahasan vang ada pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

;\\;\:\{Iﬂ; i

o
S

data curah hujan lebih baik mengunakan lebih dari 3 stasiun dengan
data curah hujan vang berbeda.
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